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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada 

perbankan di Malang. Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis karena penelitian ini 

merupakan penelitian explanatory research dengan menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengelola/pegawai perbankan BUMN di Kota Malang yang memiliki latar 

belakang akuntansi. Kriteria pengambilan sampel adalah 1) Manajer dan pegawai 

yang telah bekerja minimal 2 tahun di perbankan BUMN di Kota Malang. 2) 

Pengurus dan pegawai yang bekerja pada bagian Pengawas Operasional bank-

bank BUMN di Kota Malang. 3) Pengelola dan pegawai perbankan BUMN yang 

menggunakan sistem informasi akuntansi. Analisis data dalam penelitian ini 

terdiri dari pengujian instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

pengujian hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji F sistem informasi akuntansi (X1) dan 

teknologi informasi (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial (Y). Sedangkan uji t terdapat pengaruh parsial antara 

variabel sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi terhadap variabel 

kinerja manajerial. Adjusted R Square sebesar 95,3% dari variabel dependen yaitu 

kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel sistem informasi akuntansi (X1) 

dan teknologi informasi (X2), sedangkan 4,7% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Kinerja 

Manajerial 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the effect of accounting 

information systems and the use of information technology on managerial 

performance in banking in Malang. This study uses a quantitative research 

model, the purpose of this study is to test the hypothesis because this research is 

an explanatory research using correlational quantitative methods. The 

population in this study were all BUMN banking managers/employees in 

Malang City who had an accounting background. The criteria for sampling are 

1) Managers and employees who have worked at least 2 years in state-owned 

banking in Malang City. 2) Managers and employees who work in the 

Operational Supervisor section of state-owned banks in Malang City. 3) BUMN 

banking managers and employees who use accounting information systems. 

Data analysis in this study consisted of instrument testing, classical assumption 

test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of 

determination test. The results of this study indicate that based on the results of 

the F test accounting information system (X1) and information technology (X2) 

simultaneously (together) have a significant effect on managerial performance 

(Y). While the t-test there is a partial effect between the variables of accounting 

information systems and information technology on managerial performance 

variables. Adjusted R Square of 95.3% of the dependent variable, namely 

managerial performance can be explained by the variables of accounting 

information systems (X1) and information technology (X2), while 4.7% is 

explained by other variables outside the research model. 

 

Keywords: accounting information system, information technology, managerial 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis yang meningkat saat ini menuntut perusahaan 

untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar 

dapat unggul dalam persaingan. Oleh karena itu, manajemen perlu 

memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang, 

mengidentifikasi masalah dan menyeleksi dan menginflementasikan 

proses adaptasi dengan tepat. Manajer berkewajiban mempertahankan 

kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi sehingga tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. Kunci keberhasilan suatu perusahaan adalah 

penciptaaan dan penguasaan informasi secara tepat dan akurat. Beberapa 

ahli menekankan bahwa  perusahaan yang menguasaai sistem informasi 

memiliki keunggulan kompetitif dalam lingkungan makro bisnis Azzumar 

et al. (2018). 

Kinerja manajerial adalah kinerja para individu atau organisasi 

dalam kegiatan-kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi, 

koordinasi, evaluasi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi. Dalam 

pelaksanaanya manajer berkewajiban untuk mempertahankan dan 

mengendalikan kegiatan perusahaan sehingga tujuan yang diharapkan 

tercapai (Nasution, 2018). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang dimasukkan ke 

dalam bidang Teknologi Informasi (TI), yang dirancang untuk membantu  
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pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait dengan bidang ekonomi 

dan keuangan perusahaan (Urquia, 2011). Kemajuan yang menakjubkan 

dalam teknologi telah membuka kemungkinan untuk menggunakan 

informasi akuntansi dari sudut pandang strategis, ini dikarenakan 

perusahaan/ organisasi membutuhkan informasi ini untuk dapat 

berhadapan dengan tingkat yang lebih tinggi dari ketidakpastian pasar 

yang semakin kompetitif. Hal tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap 

pengelolaan suatu perusahaan atau instansi tertentu, tetapi juga 

berpengaruh dalam penerapan sistem informasi akuntansi pada suatu 

organisasi. Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang 

dimiliki oleh suatu sistem tersebut. Tolak ukur dalam menentukan baik 

buruknya kinerja dari sebuah sistem informasi akan dapat dilihat melalui 

kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi itu sendiri  

Penggunaan teknologi informasi akan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Peningkatan kinerja perusahaan akan dapat tercapai 

dengan adanya peningkatan kinerja individu pada setiap bagian 

perusahaan. Penggunaan teknologi informasi saat ini tidak hanya pada 

perusahaan swasta akan tetapi juga pada instansi pemerintahan. Adanya 

teknologi informasi pada instansi pemerintah akan lebih memudahkan bagi 

karyawan untuk melakukan tugas sehingga tidak lagi dilakukan secara 

manual. Teknologi  informasi yang berbasis komputer ini akan berdampak 

pada aktivitas karyawan sehingga pekerjaan dapat terselesaikan secara 

efektif dan efisien. 
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Informasi sangat berguna bagi perusahaan dalam kegiatan 

perencanaan, kontrol, dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi 

dalam suatu perusahaan akan tergantung pada berbagai faktor komitmen 

sumber daya manusia. Informasi suatu perusahaan dalam dunia bisnis 

mempunyai sasaran utama. Sasaran utama informasi tersebut yaitu 

menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, 

menyediakan informasi yang mendukung proses harian, dan menyediakan 

informasi akuntansi yang menyangkut pengelolaan kekayaan.  

Perkembangan sistem informasi dan komunikasi yang pesat 

terkadang tidak diimbangi dengan penyebaran atau sosialisasi di dalam 

lembaga-lembaga pemakai sistem informasi secara detail dari tahap 

konsepsi sampai kepada tahapan operasional. Hal ini tentu membutuhkan 

waktu tersendiri bagi lembagalembaga yang baru menerapkannya. 

Fenomena perkembangan perbankan saat ini merupakan sebuah fenomena 

yang sangat menarik dan unik, karena fenomena ini terjadi justru di saat 

kondisi perekonomian nasional berada pada keadaan yang 

mengkhawatirkan. Meskipun kalau dilihat dari volume usaha perbankan 

jika dibandingkan dengan total keseluruhan volume usaha perbankan 

nasional, maka nilainya masih relatif kecil.  

Teknologi digunakan organisasi untuk menyediakan informasi bagi 

para pemakai internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan 

(Pangestu et al., 2019). Teknologi informasi merupakan perpaduan antara 

teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lain seperti 
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perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan 

peralatan telekomunikasi lainnya (Kurniawati, 2020). Teknologi informasi 

merupakan bagian dari sistem teknologi informasi dan teknologi informasi 

merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun 

mengolah informasi. Teknologi informasi telah membawa perubahan yang 

sangat mendasar bagi organisasi baik swasta maupun organisasi publik. 

Di dalam dunia perbankkan, pelayanan juga sangat penting karena 

karyawan akan berhadapan langsung dengan nasabah. Selain memerlukan 

informasi yang akurat dalam pengolahan datanya, sistem informasi yang 

ada pada bank juga digunakan untuk memudahkan nasabah dalam 

melakukan transaksi, pengambilan uang, pengecekan saldo dan lain-lain. 

Dari sistem informasi yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa 

manajemen dari organisasi tersebut bagus atau tidak (Purnama, 2020). 

Perkembangan dunia perbankkan tidak lepas dari kemajuan dan 

perkembangan teknologi yang diiringi dengan perkembangan sistem 

informasi berbasis teknologi (Firmawan, 2020). Pada umumnya tujuan 

pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi pada industri 

perbankan lebih menekankan pada tingkat pengurangan kesalahan dalam 

memproses transaksi yang selama ini dilakukan secara manual dan 

memberikan informasi laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu 

yang dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan, 

sehingga memberikan dampak yang luar biasa mengiangat industri 

perbankkan merupakan industri yang paling tinggi tingkat 
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ketergantunganya pada aktivitas-aktivitas pengumpulan, pemrosesan, 

analisa dan penyampaian laporan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan para nasabahnya. 

Sistem informasi akuntansi yang baik akan menghasilkan 

informasi yang baik pula, oleh karena itu pihak Bank perlu melakukan 

evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi yang mereka gunakan agar 

sistem yang sudah mereka pakai selama ini dapat sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan kondisi perusahaan khususnya para penggunanya dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ketidakmampuan 

bank dalam bersaing dengan bank yang ada di kota yang besar disebabkan 

tidak terkelolanya dengan baik keunggulan komperatif dan kompetitif 

yang dimiliki bank syariah. Kondisi tersebut disebabkan oleh dua faktor 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal.  

Sistem informasi akuntansi yang baik akan menghasilkan 

informasi yang baik pula, oleh karena itu pihak Bank perlu melakukan 

evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi yang mereka gunakan agar 

sistem yang sudah mereka pakai selama ini dapat sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan kondisi perusahaan khususnya para penggunanya dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Informasi yang 

disediakan oleh SIA harus memperhatikan tingkah laku manusia 

penerimanya. SIA juga dioperasikan oleh manusia dalam organisasi. 

Tingkah laku manusia yang mengoprasikan SIA tersebut harus 

diperhatikan bila tidak menginginkan SIA gagal dalam pengembangan dan 
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penggunaannya. Oleh karena itu faktor manusia sangat menentukan dalam 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi tersebut.  

Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Frestelia 

(2013), dan Tariyadi (2015), dan Widhawati dan Damayanthi (2018) dan 

Nugroho, Widarno, dan Kristanto (2019) menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Endro 

(2019), menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Alvin 

(2016) dan Damayanti (2018) menyatakan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan melihat ada atau tidaknya pengaruh penggunaan teknologi 

informasi dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja diharapan dapat 

memberikan manfaat mengenai pengaruh penggunaan teknologi informasi 

dengan peran etika penggunaya terhadap kualitas informasi akuntansi yang 

dihasilkan oleh mahasiswa akuntansi. Mengenai hubungan sistem 

informasi akuntansi dan penggunaan teknologi informasi sangat penting 

dilakukan karena dapat meningkatkan kinerja manajerial yang dihasilkan, 

serta meningkatkan sistem informasi akuntnasi dan penggunaan teknologi 

informasi itu sendiri dalam persiapan memasuki jenjang kerja nyata dalam 

menerapkan penggunaan teknologi informasi.  

Menurut Handayani (2007), teknologi digunakan organisasi untuk 

menyediakan informasi bagi para pemakai internal dan eksternal dalam 
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pengambilan keputusan. Teknologi informasi merupakan perpaduan antara 

teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lain seperti 

perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan 

peralatan telekomunikasi lainnya (Kurniawati, 2010). Teknologi informasi 

merupakan bagian dari sistem teknologi informasi dan teknologi informasi 

merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun 

mengolah informasi. Teknologi informasi telah membawa perubahan yang 

sangat mendasar bagi organisasi baik swasta maupun organisasi publik. 

Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Negsy (2018) 

bahwa penggunaan teknologi informasi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial dimana hal ini menunjukkan bahwa jika 

teknologi informasi yang semakin baik dan meningkat, maka kinerja 

manajerial yang dihasilkan akan baik. 

Rendahnya sistem informasi akuntansi dan penggunaan teknologi 

informasi diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari 

terjadinya productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang 

sistem tetapi menghasilkan return yang rendah (Nengsy, 2018). 

Productivity paradox ini menandakan bahwa penggunaan teknologi 

informasi dalam perusahaan tidak efektif. Banyak faktor yang dapat 

mengakibatkan penggunaan teknologi informasi tidak efektif, diantaranya 

berasal dari pengguna (user) maupun sistem informasi itu sendiri.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH SISTEM INFORMASI 
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AKUNTANSI DAN PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA PERBANKAN DI 

KOTA MALANG”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi dan penggunaan 

teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada perbankan di 

Kota Malang. 

2. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

manajerial pada perbankan di Kota Malang 

3. Bagaimana pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja manajerial 

pada perbankan di Kota Malang. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk melakukan pengujian secara empiris bahwa: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntasi dan 

penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada 

perbankan di Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntasi terhadap 

kinerja manajerial pada perbankan di Kota Malang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi 

terhadap kinerja manajerial pada perbankan di Kota Malang.  

1.3.2 Manfaat Penelitian   

Manfaat penelitian dapat dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat 

teoritis yaitu untuk mengembangkan ilmu yang terdapat dalam bentuk 

manfaat praktis, yang dalam bentuk manfaat praktis menyangkut 

pemecahan masalah-masalah yang aktual. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut. 

A. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi 

serta menjadi pedoman untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada sub kinerja manajerial perbankan terkait sistem 

dan pengguna teknologi informasi.  

Diharapkan juga untuk penelitian selanjutnya, dapat dijadikan 

sebuah sarana untuk mengimplementasikan pengetahuannya terkait 

kinerja manajerial pada perbankan di Kota Malang. 

B. Manfaat Praktis 

1. Instansi Terkait 

Diharapkan dapat menyumbang penilaian dan pendapat yang 

bermanfaat kepada perbankan di Kota Malang, dan juga  

sebagai pemahaman tentang kualitas laporan keuangan serta 

untuk membantu perusahaaan dalam membuat suatu keputusan 
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atau kebijakan sebagai strategi perusahaan agar lebih baik 

untuk kedepannya. 

2. Masyarakat 

Sebagai Pemahaman tentang kualitas laporan keuangan serta 

untuk membantu perusahaaan dalam membuat suatu keputusan 

atau kebijakan sebagai strategi perusahaan agar lebih baik 

untuk kedepannya. 

10. DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat serta pembahasan 

yang telah dijabarkan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut:  

1. Variabel sistem informasi akuntansi (X1) dan teknologi informasi 

(X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial (Y). 

2. Variabel sistem informasi akuntansi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial (Y). 

3. Variabel teknologi informasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial (Y). 

5.2 Keterbatasan dan saran 

1. Keterbatasan  

1) Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada manajer dan pegawai 

bank BUMN yaitu Mandiri, BRI dan BTN yang berada di Kota 

Malang saja sehingga mengurangi daya generalisasi hasil penelitian 

ini.  

2) Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini hanya melalui 

google form sehingga peneliti tidak bisa secara langsung 

memberikan kepada responden karena penelitian dilakukan pada 
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masa pandemi Covid-19 yang sebisa mungkin menghindari kontak 

tatap muka langsung.  

3) Berdasarkan hasil uji R square masih terdapat 4,7% yang 

mempengaruhi hasil penelitian, sehingga masih terdapat variabel lain 

yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini. 

2. Saran  

1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

dan tidak berfokus pada suatu batasan – batasan tertentu (satu kota 

saja) sehingga dengan demikian dapat meningkatkan generalisasi 

hasil penelitian kinerja manajerial. 

2) Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode pengumpulan 

data tambahan sehingga lebih dapat memperkuat adanya pengaruh 

antar variabel independen dan dependen dalam penelitian, yaitu 

dengan menggunakan metode wawancara. 

3) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau mengkaji 

dengan lebih baik serta komprehensif dalam memilih variabel untuk 

model penelitian, misalkan dengan menggunakan variabel 

pengendalian internal, ketetapan kualitas, ketidakpastian lingkungan, 

karakteristik informasi sistem akuntansi, dan sebagainya. 
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